INDUKSI TUNAS PISANG ROTAN [Musa sp. ( AA Group.)]

DARI EKSPLAN BONGGOL ANAKAN DAN MERISTEM

BUNGA SECARA IN VITRO by Erni Noviana
1DAFTAR PUSTAKA
Alitalia, Y. 2008. Pengaruh Pemberian BAP dan NAA terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tunas mikro kantong semar (Nepenthes mirabilis) Skripsi.
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. Bogor.
Andaryani, S. 2010. Kajian penggunaan berbagai konsentrasi BAP dan 2,4 –D
terhadap induksi kalus jarak pagar. (Jatropha curcas L.) secara in vitro.
Skripsi. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. Surakarta.
Akinidowu, O.T., Ibitoye and O.T. Ademoyegun. 2009. Tissue culture as a plant
production technique for horticultural crops. African Journal of
Biotechnology, 8 (6) : 3782-3788.
Aryani, D.  2013. Optimasi BAP dan NAA terhadap pertumbuhan tunas mikro
kantong semar (Nephentes. sp) secara in vitro. Skripsi. Fakultas
Pertanian dan Peternakan. UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Pekanbaru.
Avivi, S dan Ikrarwati. 2004. Mikropropagasi pisang abaca (Musa textillis Nee)
melalui teknik kultur jaringan. Jurnal Ilmu Pertanian, 2 : 27-34.
Badan Pusat Statistik Republik Indonesia. 2012. Produksi Buah-buahan Menurut
Provinsi (Ton) 2012. http://www.bps.go.id. Diakses 9 Januari 2013
Bhojwani, S.S. dan M.K Rasdan. 1983. Plant Tissue Culture :Theory and
Practice. Elsevier. Amsterdam.
Boshale. U.P, S.V. Dubhashi, N.S. Mali dan H.P. Rathod. 2011. In vitro shoot
multiplication in defferent species of banana. Assian Journal Plant
Science Reseacrh, 1 (3) : 23-27.
Damayanti, F. dan Samsurianto 2010, Konservasi in vitro Plasma Nutfah Pisang
untuk aplikasi bankn gen.. Jurnal Bioprospek.7 (11) : 86-21
Darmayanti, D.K. 2004. Studi induksi kalus androgenik pisang batu [Musa
balbisiasa (BB)] pada  berbagai media dengan penambahan putresin.
Skripsi. Fakultas Pertanian. Insitut Pertanian Bogor. Bogor.
Dave, M.R & P. Anthony. 2010. Plant Cell culture. Wiley-Blackwell Publishing,
Hoboken.
Dwiyono, E. 2009. Induksi kalus tanaman mahkota dewa (Phaleria macrocarpa
(Scheff.) Boerl.) dengan perlakuan kondisi gelap dan 2,4-D. Skripsi
Fakultas Pertanian UNS. Surakarta.
2Denish, A. 2007. Percobaan perbanyakan vegetatif Kemaitan (Lunasia amara
Blanco.) Melalui kultur jaringan . Skripsi. Fakultas Pertanian. Institut
Pertanian Bogor. Bogor.
Endra, Y. 2006. Analisis proksimat dan komposisi asam amino buah pisang batu
(Musa balbisiana colla). Skripsi. Fakultas Pertanian. Institut Pertanian
Bogor. Bogor.
Ernawati., Purwito dan Pasaribu. 2005. Perbanyakan tunas mikro pisang raja bulu
(Musa AAB Group) dengan eksplan anakan dan jantung. Buletin
Agronomi, 33 (2) : 31-28
George, E.F. dan P.D. Sherrington. 1984. Plant Propogation by Tissue Culture.
Exegetics limited. England. 596 hal
Gunawan, L.W. 1987. Teknik Kultur Jaringan Tumbuhan. Laboratorium Kultur
Jaringan. Pusat Antar Universitas (PAU) Bioteknologi. Institut Pertanian
Bogor. Bogor. 304 hal.
Hanifah, N. 2007. Pengaruh Konsentrasi NAA dan BAP terhadap Pertumbuhan
Eksplan Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) secara in vitro. Skripsi
Fakultas Pertanian UNS. Surakarta.
Hutami, S. 2008. Masalah pencoklatan pada kultur jaringan. Jurnal Agrobiogen,
4(2):83-88.
Isnaeni, N. 2008. Pengaruh TDZ terhadap inisiasi dan Multiplikasi kultur in vitro
pisang Raja Bulu(Musa paradisiaca l. AAB group). Skripsi. Fakultas
Pertanian Institut Pertanian Bogor. Bogor
Kyte, L. 1983. Plant from test tubes: An Introduction to Micropopagation.,
Timber Press. Portland
Lestari, E. 2011. Peranan zat pengatur tumbuh dalam perbanyakan tanaman
melalui kultur jaringan. Jurnal Agrobiogen, 7 (1) : 63-68
Meldia, Y. M. Winarno dan Sunyoto. 1992. Pengaruh IAA dan BAP terhadap
Inisiasi dan multipikasi tunas pada beberapa Varietas pisang secara in
vitro. Jurnal Peneliti Hortikultura, 7 (1) : 1-9
Marlin, Yulian, dan Hermansyah. 2012. Inisiasi Kalus Embriogenik pada kultur
Jantung Pisang Curup dengan pemberian Sukrosa, BAP dan 2,4 D.
Jurnal Agrivigor, 11 (2) : 275-283
Nakasone, H. Y., and R. E. Paull. 1998. Tropical Fruits. CAB International.
London.
3Nisa, C., dan Rodinah. 2005. Kultur jaringan beberapa kultivar buah pisang
(Musa paradisiaca L.) dengan pemberian campuran NAA dan Kinetin.
Jurnal Bioscientiae, 2 (2): 23-36
Palupi, A. D., Solichatun, dan S. D. Marliana. 2004. Pengaruh asam 2,4-
diklorofenoksiasetat (2,4-D) dan benziladenin (BA) terhadap kandungan
minyak atsiri kalus daun nilam (Pogostemon cablin Benth.). Jurnal
Biosmart, 6 (2): 99-103.
Pasaribu, E. G. 2007. Kultur in vitro bunga pisang barangan (Musa acuminata l.)
Pada media MS dengan berbagai Konsentrasi BAP dan NAA. Skripsi.
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Sumatera
Utara, Medan (Abstract)
Pierik, R. L. M. 1987. In Vitro Culture of Higher Plant. Martinus Nijhoff
Publisher.  Dardreccht.
Poonsapaya, P.M.W, Nabors, W. Kersi, and M. Vajrabhaya l989. A comparison
of methods for callus culture and plant regeneration of RD-25 rice
(Oryza sativa L.) in vitro laboratoris. Plant Cell Tiss. Org. Cult. 16:175-
186.
Priyono, D. Suhandi, dan Matsaleh. 2000. Pengaruh zat pengatur tumbuh IAA dan
2-IP pada kultur jaringan bakal buah pisang. Jurnal Hortikultura, 10 (3)
: 183 – 190
Purwanti , R.D., S. Budi dan Sudarsono. 2007. Penggunaan asam fusarat dalam
seleksi in vitro untuk resistensi abaka terhadap Fusarium oxysporum
f.sp. cubense. Jurnal Litri, 1 (13) : 6-9
Rainiyati1, A. Chozin, Sudarsono, I. 2005. produksi bibit pisang raja nangka
(Musa sp.) Secara kultur jaringan dengan eksplan anakan dan bunga.
Jurnal Agronomi, 9 (1) : 27-31
Rainiyati dan Martino, D. 2007. Perkembangan pisang raja nangka (Musa spp)
secara kultur jaringan dari eksplan anakan dan meristem bunga. Jurnal
Agronomi, 1(11): 35-40
Robinson. 1998. Descriptor for Banana. Max publisher. London. 54 hal
Robiyanto. 1992. Pengaruh Beberapa macam sitokinin terhadap pertumbuhan
pucuk pisang mas dalam kultur In vitro. Skripsi. Fakultas Pertanian
Institut Pertanian Bogor. Bogor.
Samsurianto. 2009. Analisa jumlah kromosom dan hubungan kekerabatan
berdasarkan penanda fenotipe antar karakter pada beberapa plasma
nutfah pisang (Musa sp.) asal Kalimantan Timur . Jurnal Bioprospek. 6
(3) : 7-12
4Santoso, U. dan Nursandi, F. 2003. Kultur Jaringan Tanaman. Penerbit
Universitas Muhammadiyah Malang. Malang.
Srangsam, A. and Kanchanapoom, K. Thidiazuron induced plant regeneration
in.2003.  callus culture of triploid banana (Musa sp.) ‘Gros Michel’, AAA
group. Songklanakarin Journal of Science Technology, 25 (6) : 689-696
Sitohang, N. 2005. Kultur Meristem pisang barangan (Musa parasiaca L.) pada
media MS dengan beberapa komposisi zat pengatur tumbuh NAA, IBA,
BAP dan Kinetin. Jurnal Penelitian Bidang Pertanian, 3 (2) :19-25. 7
hal
Sultan Mh.T, Mahboob Hossain Khan, Md Lokman Hakim, A. Mamun, Md Alam
Morshed1, Md Rofiqul Islam, Md Rokibul Islam. 2011. In vitro plant
regeneration from male flowers of  banana. International Journal of
Biosciences (IJB), 1 (1): 1-11
Sunarjono, H. 2002. Budidaya Pisang dengan Bibit Kultur Jaringan. Penebar
Swadaya. Jakarta.
Surono.2010.http://tissuecultureandorchidologi.blogspot.com/2010/09/perbanyaka
n-bibit-pisang-dengan-teknik.html. diakses pada 23 Januari 2013
Suryowinoto, M. 1996. Pemuliaan Tanaman Secara In vitro. Penerbit Kasinius.
Yogyakarta.
Suyadi, A., Purwantoro dan Trisnowati. S. 2003. Penggandaan tunas abaca
melalui kultur meristem culture. Jurnal Ilmu Pertanian, 10 (2) : 11-16.
Suyanti dan  Murtiningsih. 1991. Pengaruh blansir, asam sitrat, dan bisulfit
terhadap tingkat kesukaan jam beberapa varietas pisang. Penelitian
Hortikultura . (abstract)
Swany, R. D., and L. Sahijram. 1989. Micropropagation of banana from male
floral Apices Cultured in vitro. Journal Science Hort, 40: 181 – 188.
Yusnita. 2004. Kultur Jaringan. Cara Memperbanyak Tanaman Secara Efisisen.
Cetakan Ketiga. Agro Media Pustaka. Jakarta.
Vickery, M.L., B. Vickery. 1981. Secondary Plant Metabolism, The Macmillan
Press, London, 255-288.
Wijayanti, N. 1995. Pengaruh Kombinasi BAP dan 2-iP terhadap Multiplikasi
Tunas Pisang Ambon Kuning [Musa acuminata (AAA group)] melalui
Kultur In vitro. Skripsi. Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor,
Bogor.
Zulkarnain. 2009. Kultur Jaringan Tanaman. Bumi Aksara. Jakarta. 249 hal
